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RINGKASAN SKRIPSI

Daun kratom memiliki senyawa bioaktif utama yaitu alkaloid yang dapat
berperan sebagai antioksidan. Pengambilan senyawa bioaktif alkaloid dari tanaman
dapat dilakukan melalui proses ekstraksi. Diduga dengan menggunakan ekstraksi
bertingkat senyawa alkaloid yang terkandung di daun kratom dapat terambil secara
spesifik. Ekstraksi bertingkat dilakukan dengan merendam sampel dan pelarut
berbeda secara berurutan sesuai tingkat kepolarannya. Metode ekstraksi sonikasi
menggunakan gelombang ultrasonik yaitu gelombang akustik dengan frekuensi 20-
2000 kHz untuk meningkatkan permeabilitas sel tanaman dan membangkitkan
kavitasi. Ekstraksi dengan ultrasonikator memiliki kelebihan dibandingkan
ekstraksi konvensional karena membutuhkan waktu yang singkat, meningkatkan
penetrasi dari cairan menuju dinding sel dan laju perpindahan masa Ilebih
cepat. Kajian ekstraksi alkaloid secara bertingkat dengan metode sonikasi tipe bath
dan menggunakan berbagai jenis pelarut sampai saat ini belum ada. Diduga dengan
bantuan sonikator tipe bath dapat meningkatkan rendemen ekstraksi dan mutu
bioaktif terutama alkaloid dan sifat fungsionalnya sebagai antioksidan. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pelarut yang berpengaruh
terhadap mutu ekstrak dengan bantuan sonikator tipe bath.

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan satu faktor, yaitu jenis pelarut (p) pada ekstraksi dengan metode sonikasi
yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu pelarut heksan, pelarut metanol, pelarut
etanol dan pelarut aquades. Produk hasil penelitian berupa ekstrak kental yang akan
dilakukan pengamatan meliputi uji rendemen, penentuan kadar alkaloid dan
aktivitas antioksidan. Data hasil penelitian yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh beda nyata
antar perlakuan, dilanjutkan dengan uji BNJ untuk mengetahui perbedaan signifikan
antar perlakuan pada taraf signifikan 5%. Perlakuan terbaik ditentukan
menggunakan metode uji indeks efektivitas De Garmo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis pelarut ekstraksi
bertingkat dengan bantuan sonikasi tipe bath yang digunakan berpengaruh nyata
terhadap mutu ekstrak kratom yang dihasilkan, yaitu pada nilai rendemen ekstrak,
kadar alkaloid, dan nilai aktivitas antioksidan. Kadar alkaloid dan aktivitas
antioksidan tertinggi pada pelarut etanol dengan nilai secara berturut-turut sebesar
61,05%; 93,67%, sedangkan rendemen ekstrak tertinggi pada pelarut metanol
sebesar 13,95%. Uji efektivitas yang telah dilakukan pada penelitian ini menyatakan
bahwa perlakuan terbaik adalah dengan menggunakan pelarut metanol dengan hasil
rendemen 13,95%, kadar alkaloid 52,77% dan aktivitas antioksidan 90,63%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) merupakan tanaman asli Asia Tenggara
yang tersebar di Thailand, Filipina, Kamboja, Vietnam, Papua Nugini, Malaysia dan
Indonesia (Wahyono dkk., 2019). Tanaman kratom banyak dijumpai tumbuh di
Kalimantan Barat, terutama di Kabupaten Kapuas Hulu (Nugraha dan Robiyanto,
2018). Masyarakat biasa mengonsumsi untuk menambah stamina, mengatasi nyeri,
rematik, asam urat, hipertensi, gejala stroke, diabetes, susah tidur, luka, diare, batuk,
kolesterol, tipus, dan menambah nafsu makan (Wahyono dkk., 2019). Daun kratom
memiliki senyawa bioaktif utama yaitu alkaloid yang dapat berperan sebagai
antioksidan (Macakova dkk., 2019; Gan dkk., 2017). Aktivitas antioksidan daun
kratom telah diketahui ada didalam ekstrak etanol (Yuniarti dkk., 2020; Setyawati dan
Lestari, 2020); ekstrak metanol, ekstrak air (Parthasarathy dkk., 2013) dan ekstrak air
teh kratom metode infusa (Afra, 2022; Harsanti, 2022).

Pengambilan senyawa bioaktif alkaloid dari tanaman dapat dilakukan melalui
proses ekstraksi. Ekstraksi adalah pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan
kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda. Ekstraksi dengan
pelarut dapat dilakukan dengan cara ekstraksi bertingkat dan ekstraksi tunggal.
Ekstraksi bertingkat dilakukan dengan cara merendam sampel dengan pelarut berbeda
secara berurutan sesuai tingkat kepolarannya. Pelarut non polar, semi polar, dan
pelarut polar yang digunakan akan diperoleh ekstrak kasar yang mengandung berturut-
turut senyawa non polar, semi polar, dan polar. Ekstraksi tunggal dilakukan dengan
cara merendam sampel dengan satu jenis pelarut tertentu (Saputra, 2021). Metode
ekstraksi sangat beragam dari cara konvensional dan cara modern. Umumnya cara
konvensional seperti maserasi, destilasi, perkolasi dan refluks tidak efisien karena
membutuhkan pelarut yang banyak dan waktu ekstraksi relatif lama (Gupta dkk.,
2012). Cara modern seperti high-pressure processing, ultrasonic, pulsed electric field,
serta Microwave-Assisted Extraction (MAE) sangat efisien, akan tetapi tidak
ekonomis karena umumnya biaya alat sangat mahal dan konsumsi energi yang

diperlukan sangat tinggi (Sholihah dkk., 2017; Handayani dkk., 2016).



Metode sonikasi menggunakan gelombang ultrasonik yaitu gelombang akustik
dengan frekuensi 20-2000 kHz untuk meningkatkan permeabilitas sel tanaman dan
membangkitkan kavitasi. Proses ekstraksi dengan sonikasi memanfaatkan efek
gelombang ultrasonik untuk mempengaruhi perubahan-perubahan yang terjadi pada
proses kimia. Ekstraksi dengan ultrasonikator memiliki kelebihan dibandingkan
ekstraksi konvensional karena membutuhkan waktu yang singkat, meningkatkan
penetrasi dari cairan menuju dinding sel (Kanifah dkk., 2015) dan laju perpindahan
masa lebih cepat (Hartuti dan Supardan, 2013). Menurut Sholihah dkk. (2017) dinding
sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik sehingga kandungan yang ada di
dalamnya dapat keluar dengan mudah. Ultrasonik komersial ada 2 macam yaitu tipe
bath dan probe. Ultrasonikator tipe bath lebih banyak digunakan karena dapat
mengurangi pengulangan eksperimental, sedangkan ultrasonik tipe probe memiliki
keunggulan untuk memfokuskan gelombang ultrasound pada daerah sampel, sehingga
memberikan kavitasi yang lebih efisien dalam cairan (Giiney, 2017). Tipe bath telah
digunakan dalam ekstraksi alkaloid daun kratom (Fahmi, 2020; Razaq dkk., 2020).
Dewasa ini sonikator tipe bath sudah diaplikasi pada skala industri karena
menggunakan sampel yang banyak (Pingret dkk., 2012).

Jenis alkaloid sangat beragam dari alkaloid bebas (tidak larut air, larut dalam
pelarut organik), alkaloid kompleks (mudah larut dalam air) atau kompleks alkaloid
dengan N-oksida atau sebagai garam (Olvi, 2022). Setiap jenis alkaloid hanya larut
dalam pelarut yang spesifik. Efektivitas ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat
tergantung kepada kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut, sesuai dengan prinsip
like dissolve like yaitu suatu senyawa akan terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama
(Verdiana dkk., 2018). Berdasarkan Review Amrianto dkk. (2020) disebutkan alkaloid
daun kratom larut dalam pelarut organik seperti heksan, kloroform dan alkohol
(metanol dan etanol), termasuk air. Penelitian ini hanya menggunakan pelarut heksan,
metanol, etanol dan air.

Daun umumnya berwarna hijau karena mengandung klorofil sedangkan
klorofil termasuk golongan lipida dan hanya larut dalam pelarut non polar seperti
heksan. Pelarut heksan dan kloroform hanya sedikit berbeda polaritasnya, akan tetapi
sama-sama golongan non polar. Penggunaan heksan bertujuan untuk mempermudah

pelarut masuk ke dalam sel daun yang tertutup klorofil maka terlebih dahulu dilakukan



pemisahan senyawa non polar. Hasil penelitian terdahulu juga memperlihatkan
rendemen ekstrak alkaloid dari heksan 1,5% (Rinaldi, 2017) lebih tinggi dari rendemen
kloroform 0,08% (Beng dkk., 2011).

Penggunaan etanol telah digunakan dalam ekstraksi kratom (maserasi) dan
menghasilkan alkaloid mitraginin sebesar 6,24% (Sharma dkk., 2019). Metanol telah
digunakan dalam ekstraksi alkaloid karena sifat solubilitasnya mirip dengan air
sedangkan masyarakat pada umumnya mengonsumsi daun kratom dengan cara
dilarutkan dalam air (diseduh atau direbus).

Hasil penelitian Fahmi (2020) dan Razak dkk. (2020) hanya terkait ekstraksi
tunggal terhadap alkaloid daun kratom menggunakan sonikasi tipe bath yang
menjelaskan secara kualitatif rendemen ekstrak dan kadar mitraginin saja. Kajian
ekstraksi alkaloid secara bertingkat dengan metode sonikasi tipe bath dan
menggunakan berbagai jenis pelarut sampai saat ini belum ada. Diduga dengan
bantuan sonikator tipe bath dapat meningkatkan rendemen ekstraksi dan mutu bioaktif

terutama alkaloid dan sifat fungsionalnya sebagai antioksidan.

B. Rumusan Masalah

Beberapa tahun terakhir sudah ada laporan ekstraksi daun kratom dilakukan
dengan sonikasi akan tetapi pengukuran tidak ditujukan untuk kadar bioaktif yang
dihasilkan, hanya sebatas pengukuran rendemen dan pengukuran bioaktif secara
kualitatif (GCMS). Ekstraksi alkaloid kratom dibantu dengan sonikator sampai saat ini
belum banyak dilakukan dan belum pernah ada juga kajian kombinasi metode
ekstraksi modern dengan sonikator secara bertingkat menggunakan pelarut heksan,
etanol, metanol dan air pada kratom. Masalah yang menjadi fokus penelitian adalah:
apakah jenis pelarut yang digunakan untuk mengekstrak bioaktif dengan sonikator tipe

bath berpengaruh terhadap ekstrak daun kratom yang dihasilkan?

C. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pelarut yang
berpengaruh terhadap hasil ekstrak dan pelarut yang menghasilkan ekstrak terbaik

dengan bantuan sonikator tipe bath.



D. Manfaat

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru
bila menggunakan metode ekstraksi modern dibantu dengan sonikator dapat memilih
jenis pelarut yang tepat agar menghasilkan ekstrak yang tinggi. Hasil penelitian ini
selanjtnya akan digunakan dalam isolasi senyawa alkaloid untuk uji sifat fungsional

lanjutan secara in vivo, misalnya dalam penurunan gula darah pada tikus.



